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Pelayanan angkutan perdesaan di Kabupaten Sleman menunjukkan kinerja 
operasional yang kurang baik dari pelayanan sembilan trayek yang ada,  tujuh trayek 
tidak menjalani lintasan trayek sesuai izin yang ditetapkan, satu trayek sudah tidak 
beroperasi lagi dan hanya ada satu trayek yang masih menjalankan lintasan trayek sesuai 
izin trayek.  
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kinerja pelayanan sembilan trayek 
angkutan perdesaan yang melayani trayek di wilayah Kabupaten Sleman saat ini yang 
meliputi analisis : jaringan trayek, load factor, headway, jarak tempuh, waktu tempuh, 
jumlah penumpang dan kecepatan rerata, rute aktual, tempat menunggu angkutan dan 
menganalisis skema pembiayaan atau menghitung besaran subsidi yang dapat diterapkan 
untuk angkutan perdesaan yang terintegrasi dengan angkutan umum perkotaan yang 
melayani di wilayah Kabupaten Sleman. 
Perhitungan biaya operasi kendaraan bus kecil dengan subsidi penuh sebesar 
Rp.24,406,244,917 per tahun, subsidi selisih biaya operasional sebesar                            
Rp. 18,318,644,917 per tahun, subsidi hibah bus sebesar Rp. 18,559,117,225 per tahun 
dan subsidi BBM sebesar Rp.21,105,013,047. Skema pembiayaan subsidi yang 
direkomendasikan karena cukup logis untuk dilaksanakan adalah mekanisme subsidi 
selisih biaya operasional dengan sistem buy the service dengan pilihan menggunakan bus 
kecil.  
 
Kata Kunci : angkutan perdesaan, analisis kinerja trayek, angkutan yang 
































 Transport services rural areas in Sleman indicate operating performance is less 
well in service of nine routes. There are seven trajectories do not undergo trajectory  
corresponding permissions are set and one route is no longer operational.There is only 
one route which is still running track trajectory corresponding route permit. 
 The purpose of this study was to analyze the performance of services of nine 
transportation route rural areas serving the route in Sleman District currently includes 
analysis : route network , load factor , headway , mileage , travel time , number of 
passengers and the speed of the average , the actual , the waiting location of transport and 
analyzing the financing scheme or calculate the amount of subsidy that can be applied to 
integrated rural transport to urban public transport serving in Sleman . 
 Calculation of vehicle operating costs a small bus with a full subsidy for                 
Rp. 24,406,244,917 per year , the difference in operating costs subsidy of                                  
Rp . 18,318,644,917 per year , bus subsidy grant of Rp . 18,559,117,225 per year and fuel 
subsidies amounted Rp. .21,105,013,047. Recommended subsidy financing scheme 
because it is quite logical to be implemented is a subsidy mechanism for the difference in 
operating costs to buy the service system with the option of using a small bus . 
 
 
Keywords: Rural transport , route performance analysis , integrated transportation, 
subsidy schemes , vehicle operating cost (VOC ) 
 
  
 
 
